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Abstract

This study is a form of community service with the goals of reducing student anxiety about COVID 19 and
vaccination by increasing students' knowledge of the disease and its prevention strategies. This training was
given to students at SMC Negeri 2 Silaut. Teachers and students from SMP Negeri 2 Silaut are being enlisted as
"mitra" to help carry out the pengabdian. The problem still exists with certain students who failed Covid 19. The
issue can be resolved by directly observing students’ and teachers' implementation of a health protocol and by
providing health education resources related to Covid 19 and its vaccine. Method used by conducting
observations of students and teachers, providing direct knowledge of COVID-19, and instructing proper hand
hygiene.
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Abstrak

Penelitian ini adalah suatu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk memberikan edukasi
terkait tentang Covid 19 dan vaksinasi dalam menurunkan tingkat kecemasan siswa, serta untuk meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai Covid 19 dan vaksinasinya. Pengabdian ini dilakukan pada siswa di SMP Negeri 2
Silaut. Dalam pelaksanaan pengabdian ini, mitra yang diajak untuk kerjasama adalah guru dan siswa SMP
Negeri 2 Silaut. Permasalahan yang ditemukan masih terdapat siswa dengan yang terpapar Covid 19. Solusi
yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut ialah mengamati langsung penerapan protokol kesehatan oleh
siswa dan guru serta memberikan penyuluhan kesehatan tentang Covid 19 dan Vaksinasinya. Metode yang
digunakan dengan melakukan pengamatan lansung terhadap siswa dan guru, memberikan penyuluhan langsung
tentang covid-19, mengajarkan cara mencuci tangan yang baik dan benar, pemberian masker dan handsanitiser
serta mensosialisasikan gejala, pencegahannya dan vaksinasinya, serta melakukan evaluasi secara berkala
melalui pengamatan oleh guru terhadap siswa secara kontinyu.

Kata kunci: Covid-19, Vaksinasi, Kecemasan
© 2023 Jurnal Pustaka Mitra

1. Pendahuluan sudah demikian meluas, Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) telah menyatakan pelepasan Covid 19

Penyebaran global virus corona baru (SARS-Cov-2) sebagai pandemi per 11 April 2020 [2]

yang tiba-tiba, yang kemudian diberi nama Covid -

19, telah memikat dan membuat khawatir orang di Setelah pandemi CoVD - 19 diumumkan, beberapa
mana- mana. Pertama Kkali ditemukan di kota negara , baik yang belum maupun yang sudah
kosmopolitan China, Wuhan, dari mana ia menyebar terinfeksi , harus mengambil berbagai langkah untuk
dengan cepat dan luas [1]. Sejak penyebarannya menghentikan penyebaran penyakit tersebut [3].
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Direktur  Jenderal WHO  Tedros Adhanom
Ghebreyesus telah menjabarkan empat besar hal-hal
yang harus dilakukan suatu negara untuk memerangi
penyebaran Covid -19: a) bersiap dan siap; b)
mendeteksi dan mengandung; c¢) membatasi
penyebaran ; d) berinovasi dan belajar [4].

Covid-19 menyebar melalui tetesan kecil air yang
dikeluarkan dari hidung dan mulut orang yang
terinfeksi saat bersin atau batuk [5]. Pikiran itu
akhirnya mengarah ke tempat atau benda yang tidak
dikunjungi orang sehat . Juga , dapat menyebar
ketika langsung dirugikan oleh orang sehatyang
berada di dekatnya. Inilah mengapa menjaga jarak
satu meter atau lebih dari orang yang sakit sangatlah
penting [6].

Tak pelak, dampak Covid-19 akan terasa di
Indonesia, mengingat negara merupakan bagian vital
dari ekosistem dan populasi global. Kasus pertama
di Indonesia diumumkan langsung oleh Presiden
Joko Widodo pada Jumat, 2 Maret 2020, di Istana
Kepresidenan. Covid-19 Kasus pertama melibatkan
seorang ibu dan anaknya yang berusia 31 tahun dari
Depok, Jawa Barat. Keduanya diduga tertular
Covid-19 akibat bertemu turis Jepang di Indonesia.
Waktu berlalu dan semakin banyak kasus infeksi
Covid -19 yang dilaporkan, terutama dikawasan
sekitar kawasan pusat bisnis Jakarta [7].

Beberapa negara telah menerapkan kebijakan
lockdown, seperti di Wuhan, China, Italia, dan
Malaysia, untuk mencegah wabah lebih lanjut dan
membendung yang mungkin terjad [8]. Pemerintah
Indonesia telah mengeluarkan kebijakan yang
bertujuan untuk menjaga jarak antara orang-orang
yang memilih tinggal di rumah (berdiam diri di
rumah ) dan yang berkunjung, dengan fokus kota-
kota yang sudah menjadi rumah bagi pasien Covid-
19 [9]. Jakarta sebagai episentrum penyebaran
Covid-19 dengan kasus terbanyak menerapkan
Kebijakan Pengendalian Sosial Berskala Besar
(PSBB ) yaitu akhirnya diadopsi oleh provinsi lain di
sekitar Jakarta [10]. Hal ini juga berlaku untuk
provinsi barat Sumatera, PSBB dilakukan hampir di
setiap daerah.

Pemerintah Indonesia selain menerapkan PSBB juga
per 1 Januari 2021 , menerima vaksin Covid - 19
sebanyak 2 kali secara bertahap. Sesuai dengan
dengan Keputusan Menteri  Kesehatan  No.
HK.01.07/Menkes/12758 / 2020 tentang Standarisasi
Jenis Vaksin Untuk COVID - 19 terdiri dari 5
macam vyaitu Sinovac , Pfizer, Moderna,
AstraZeneca, dan Sinopharm [11]. Sedangkan
Vaksinasi Tahap Tiga dimulai atau sering disebut
dengan vaksin booster. vaksin tahap tiga diberikan
pada usia 12 sampai 17 tahun. Pemberian vaksin
tahap tiga ini dilakukan karena meningkatnya angka
kejadian setiap harinya pada kasus covid-19 [12].

Berdasarkan hasil pengamatan studi yang dilakukan
pada 19 Januari 2021, ditemukan 13 kasus Covid-19

di SMP Negeri 2 Silaut. Dua kasus positif Covid 19
ditemukan pada guru, sedangkan sepuluh ditemukan
pada siswa. Karena masih ada banyak siswa yang
tidak memperhatikan protokol kesehatan, seperti
kurangnya disiplin dalam menggunakan masker
dengan benar , dan masih banyak lagi yang menolak
dan lebih memilih untuk berkumpul di kafe. Situasi
pandemi saat ini mengharuskan hal itubaik siswa
maupun guru memiliki pengetahuan yang diperlukan
untuk  menerapkan protokol Covid-19 dan
mengurangi penyebaran virus influenza. Agar Siswa
dan Guru dapat mencegah dan menanggulangi rantai
penularan Covid19.

Salah satu strategi untuk mencegah dan mengatasi
permasalahan penyebaran Covid-19 pada siswa dan
guru ialah dengan menjadikan sekolah sebagai mitra.
Mitra dalam program ini ialah semua guru dan orang
tua siswa SMP Negeri 2 Silaut. Berdasarkan analisa
situasi beberapa permasalahan yang dihadapi oleh
mitra yaitu: a) Guru menyadari masih kurangnya
dilakukan edukasi tentang pencegahan Covid-19 di
sekolah, b) Siswa masih kurang memahami tentang
edukasi pencegahan Covid-19.

2. Metode Pengabdian Masyarakat

Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental
design. Desain yang digunakan adalah “One-shot
Case Study”. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh anggota UKS, yaitu sebanyak 70 orang.
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan
cara sampling jenuh, vyaitu teknik pengambilan
sampel bila semua anggota populasi dijadikan
sampel. Hal ini dikarenakan jumlah penduduk yang
relatif sedikit. Data dianalisa menggunakan SPSS
23. Instrumen pengumpulan data menggunakan
angket, dokumentasi, dan lembar observasi.
Instrumen angket sebelumnya telah diuji validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
soal. Kuesioner digunakan untuk mengetahui
bagaimana pemahaman guru dan siswa tentang
Covid 19 dan vaksinasi dalam menurunkan tingkat
kecemasan. Selanjutnya  terdapat panduan
wawancara dan observasi untuk mengetahui
bagaimana keterampilan guru dan siswa dalam
menerapkan protokol kesehatan serta seberapa besar
tingkat kecemasan guru dan siswa terhadap
vaksinasi. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji-t.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengamatan
kedatangan siswa dan guru. Pengamatan dilakukan
pada siswa kelas XIlI dan guru yang hadir.
Selanjutnya dilakukan edukasi tentang Covid 19 dan
pencegahannya. Semua siswa terlihat antusias dan
mengikuti edukasi mulai dari awal hingga akhir.
Berdasarkan pengetahuan awal siswa tentang
pencegahan Covid 19 didapatkan data siswa sebagai
berikut:
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Tabel 1. Pengetahuan Awal Siswa tentang Edukasi Covid-19

Pretest Posttest

Baik 25% 35%
Cukup 33.3% 30%
Kurang 41.7% 13%

Tabel 1 menunjukkan bahwa pengetahuan siswa
terhadap materi yang diajarkan sebelumnya
mengalami peningkatan. Sepuluh persen responden
melaporkan tingkat pertumbuhan pengetahuan yang
tinggi , tiga persen melaporkan tingkat pertumbuhan
sedang , dan dua puluh delapan persen melaporkan
penurunan yang signifikan. Angka-angka ini
menunjukkan hal ituhasil yang diinginkan dari
kegiatan bimbingan peningkatan pengetahuan siswa
telah tercapai.

Setelah pengamatan selesai dilakukan, kegiatan
dilanjutkan dengan memberikan edukasi tentang
vaksinasi. Penyuluhan ini lebih difokuskan
mengenai menurunkan tingkat kecemasan siswa dan
guru terhadap vaksinasi, sehingga para guru
nantinya mampu memberikan motivasi pada anak
didiknya dan serta membangun kepercayaan diri
untuk melakukan vaksinasi di rumah sakit terdekat
atau pos-pos kesehatan. Penyuluhan ini melibatkan
60 siswa dan 20 orang guru. Siswa dan guru tersebut
terlihat sangat antusias dan memberikan respon
positif selama penyuluhan berlangsung. Selain itu,
para siswa dan guru pun juga aktif bertanya dan
menjawab selama sesi tanya jawab.

Tabel 2. Tingkat kecemasan Guru terhadap vaksinasi

Persentasi
60%
30%
10%

Persentasi
30%
20%
50%

Baik
Cukup
Kurang

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengetahuan siswa
terhadap materi yang telah diajarkan mengalami
peningkatan. Tingkat kecemasan baik naik lebih dari
30%, Tingkat kecemasan rata -rata naik lebih dari
10%. Angka menunjukkan bahwa tujuan kampanye
kegiatan, menurunkan kesenjangan antara guru dan
siswa, telah tercapai.

Kegiatan penutup dalam PKM ini ialah masker dan
handsanitiser sebagai langkah awal pencegahan
Covid 19. Alat tersebut diterima oleh kepala
sekolah. Pihak sekolah pun berjanji akan
menggunakan alat tersebut dengan sebaik-baiknya
agar dapat memproteksi diri siswa dan guru.

Kegiatan pencegahan Covid-19 di SMP Negeri 2
Silaut diawali dengan pelatihan penggunaan masker
dan hand sanitizer yang benar. Siswa yang
sebelumnya tidak memakai masker diinstruksikan
penggunaannya, kemudian guru dan siswa
diingatkan untuk tetap patuh protokol kesehatan
dengan sering mencuci tangan dengan sabun dan air
untuk melindungi diri dari Covid-19. Jaga jarak,
jaga ketenangan lingkungan, dan latih jarak
psikologis

Ternyata 30 % siswa SMP Negeri 2 Silaut
memahami pentingnya penggunaan masker , terbukti
dengan banyaknya siswa yang sudah rutin
memakainya di kelas.

Sebelum dan sesudah intervensi , pelaksanaan
penyuluhan dievaluasi untuk melihat seberapa
efektifnya. Analisis data menunjukkan bahwa
penggunaan masker meningkat dari 30% menjadi 80
% di antara subjek penelitian. Metode ini dianggap
efektif untuk meningkatkan pengetahuan guru dan
pengetahuan siswa.

Salah satu strategi yang dapat dilakukan ialah

dengan menjadikan guru sebagai mitra dalam
memproteksi, pencegahan  sekaligus  pemberi
dorongan untuk vaksinasi oleh siswa. Guru

merupakan salah satu pihak yang dianggap mampu
melakukan pendekatan dan berkomunikasi dengan
para siswa. Guru juga dapat memanfaatkan masker
dan handsanitiser yang telah disediakan untuk
melakukan pencegahan penularan Covid 19 pada
siswa.

4. Kesimpulan

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari
pelaksanaan kegiatan PKM mengenai edukasi Covid
19 dan vaksinasi dalam menurunkan tingkat
kecemasan siswa, Penyuluhan Kesehatan tentang
edukasi Covid 19 dan vaksinasi dalam menurunkan
tingkat kecemasan di SMP Negeri 2 Silaut yaitu: a)
Penyuluhan yang telah dilakukan berjalan cukup
lancar dan responsif. Setelah penyuluhan dilakukan
terlihat terjadinya peningkatan pengetahuan tentang
covid 19 dan penurunan kecemasan oleh guru serta
siswa tentang vaksinasi, b) Pemberian masker dan
handsanitiser di sekolah merupakan salah satu sarana
yang dapat membantu guru dalam melakukan
proteksi Covid 19 secara dini.
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